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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Belajar dan Pembelajaran  

1. Belajar 

Gagne dalam Oemar Hamalik mendefinisikan belajar sebagai suatu proses 

perubahan tingkah laku yang meliputi perubahan kecenderungan manusia seperti 

sikap, minat, atau nilai dan perubahan kemampuannya yakni peningkatan 

kemampuan untuk melakukan berbagai jenis performance (kinerja).20 Sementara 

itu Sunaryo mengatakan bahwa belajar merupakan suatu kegiatan di mana 

seseorang membuat atau menghasilkan suatu perubahan tingkah laku yang ada pada 

dirinya dalam pengetahuan, sikap, dan ketrampilan. Sudah barang tentu tingkah 

laku tersebut adalah tingkah laku yang positif, artinya untuk mencari kesempurnaan 

hidup.21 Menurut pendapat kedua ahli tersebut, secara sederhana belajar 

didefinisikan sebagai perubahan tingkah laku positif secara pengetahuan, sikap, dan 

ketrampilan dalam diri seseorang. Hal ini berarti belajar tidak hanya berkaitan 

dengan proses perubahan dalam pengetahuan saja, namun ketiga aspek yaitu 

pengetahuan, sikap, dan ketrampilan saling memengaruhi dalam mengembangkan 

kemampuan seseorang.  

Belajar dapat dilakukan melalui berbagai sumber terutama Al-Qur’an. Allah 

berfirman dalam surah Al-Ankabut ayat 48 yaitu: 

                                                           
20 Oemar Hamalik, Perencanaan Pengajaran Berdasarkan Pendekatan Sistem, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2009) hal. 2 
21 Ibid 
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Artinya: “Dan kamu tidak pernah membaca sebelumnya (Al Qur'an) sesuatu Kitab 

pun dan kamu tidak (pernah) menulis suatu Kitab dengan tangan kananmu; andai 

kata (kamu pernah membaca dan menulis), benar-benar ragulah orang yang 

mengingkari(mu).” 

Ayat di atas menjelaskan akibat dari seseorang yang tidak pernah belajar Al-

Qur’an. Tidak pernah belajar sama artinya dengan membodohi diri sendiri, dan 

berakibat pada segala perkataan dapat diragukan oleh orang lain, karena diri sendiri 

tidak memiliki pedoman untuk membenarkan apa yang telah diucapkan. Oleh 

karena itu, ayat ini mengingatkan tentang keutamaan dalam belajar Al-Qur’an baik 

itu membaca atau menulis ayat-ayatnya. Diterangkan bahwa dengan belajar 

(membaca dan menulis) seseorang dapat terbebas dari ketidaktahuan serta memiliki 

wawasan yang luas.  Seseorang dengan wawasannya yang luas, ketika dihadapkan 

pada situasi tertentu maka ia akan langsung tanggap dalam merespon, berpikir 

secara fleksibel serta dapat mengutarakan ide-ide yang beragam dan baru. 

2. Pembelajaran 

 Pembelajaran terbentuk dari kata dasar belajar. Berarti dalam pembelajaran juga 

terjadi proses perubahan tingkah laku positif secara pengetahuan, pola pikir, sikap, 

dan ketrampilan yang dilakukan oleh seseorang. Namun dalam pembelajaran tidak 

hanya terdapat satu orang sebagai pembelajar namun juga terdapat seseorang yang 

mengajarinya atau biasa disebut pendidik atau guru. Seperti yang ditulis dalam 

Undang-undang nomor 20 tahun 2003 menyebutkan bahwa pembelajaran adalah 

proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu 
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lingkungan belajar.22 Berarti dalam pembelajaran terdapat proses komunikasi dua 

arah yang dilakukan oleh guru terhadap peserta didik. Terdapat dua proses dalam 

pembelajaran yaitu mengajar dan belajar, mengajar dilakukan oleh guru dan belajar 

dilakukan oleh peserta didik.  

Pembelajaran sebagai interaksi antara guru dan peserta didik dilakukan secara 

terkendali oleh suatu sistem yang telah dirancang dan diprogram secara matang 

sebelumnya. Seperti yang dikatakan oleh Dimyati dalam Syaiful bahwa 

pembelajaran adalah kegiatan guru secara terprogram dalam desain instruksional 

untuk membuat peserta didik belajar secara aktif yang menekankan pada 

penyediaan sumber belajar.23 Sistem yang dimaksud ini berupa sejumlah komponen 

yang terorganisasi  antara lain tujuan pembelajaran, media pembelajaran, materi 

pembelajaran, strategi dan metode pembelajaran, dan lain-lain. Sehingga dapat 

ditarik kesimpulan bahwa pembelajaran adalah suatu proses interaksi yang 

melibatkan guru dan peserta didik dalam suatu sistem yang telah dirancang dan 

diprogram guna keperluan penguasaan pengetahuan ataupun keterampilan tertentu 

sehingga dapat mengembangkan potensi peserta didik. Konsep pembelajaran dalam 

Islam dinyatakan dalam surah Al–Mujadilah ayat 11: 

 

                                                           
22 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003..., hal. 3 
23 Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran, (Bandung: Alfabeta, 2005) hal. 62 
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Artinya: “Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang-

lapanglah dalam majlis", maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi 

kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu, maka berdirilah, 

niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan 

orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha 

Mengetahui apa yang kamu kerjakan.” 

Menurut ayat di atas, Allah memerintahkan para umatnya untuk memiliki sopan 

santun serta selalu bersikap baik kepada teman dan  guru dalam suatu majlis (kelas). 

Sikap seperti itu perlu dimiliki dan diterapkan oleh setiap peserta didik agar dalam 

suatu kelas suasana pembelajaran selalu kondusif dan nyaman. Kalimat "berdirilah 

kamu, maka berdirilah” berarti berupa perintah agar mematuhi perintah guru di 

kelas selama perintah itu membawa kebaikan untuk para peserta didik. Sehingga 

kedudukan pendidik atau guru adalah sebagai pengendali jalannya pembelajaran 

dalam suatu kelas.  

Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakkir mengatakan bahwa peserta didik adalah 

faktor  yang pertama dan utama dalam pendidikan. Ia dapat menjadi subyek yang 

menjadikan pusat kegiatan pendidikan, dan mempunyai kemampuan, potensi, dan 

kekuatan untuk berkembang. Oleh karena itu, tugas pendidik hanya menciptakan 

situasi yang mendorong peserta didik untuk mencari dan mengembangkan 

pemecahan sendiri.24  Pemecahan yang dimaksud adalah mengembangkan pola 

pikir peserta didik yang tidak menggantungkan semua jawaban kepada guru atas 

                                                           
24 Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakkir, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Kencana Prenada Media, 

2006), hal. 146 
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pertanyaan atau permasalahan belajar yang dialami. Namun perlu dilatih agar 

peserta didik bertanggung jawab dalam mencari tahu penyelesaian atas 

permasalahan belajar di kelas. Apabila pembelajaran dirancang seperti itu, secara 

tidak langsung peserta didik akan lebih aktif dalam pembelajaran sehingga akan 

mengembangkan pola pikirnya, serta cepat tanggap dalam merespon perintah.  

B. Matematika 

Erman Suherman mengatakan bahwa istilah mathematics, mathematic, 

mathematique, matematico, matematiceski, wiskunde berasal dari bahasa latin 

mathematica, yang diambil dari bahasa Yunani, yaitu mathematike yang berarti 

relating to learning. Kata itu mempunyai akar kata mathema yang berarti 

pengetahuan atau ilmu.25 Berdasarkan pendapat Erman Suherman tersebut dapat 

digaris bawahi matematika berarti suatu pengetahuan. Namun kata “pengetahuan” 

masih bersifat bermakna luas belum secara rinci mendefinisikan matematika. 

Sementara itu, Aristoteles dalam Abdul Halim Fathani memandang matematika 

sebagai salah satu dari tiga dasar yang membagi ilmu pengetahuan menjadi ilmu 

pengetahuan fisik, matematika, dan teologi. Matematika didasarkan atas kenyataan 

yang dialami, yaitu pengetahuan yang diperoleh dari eksperimen, observasi, dan 

abstraksi.26 Berarti menurut pendapat kedua ahli di atas, matematika dapat diartikan 

sebagai ilmu pengetahuan yang diperoleh dari hasil eksperimen, observasi, dan 

abstraksi sehingga kebenarannya dapat dibuktikan.  

                                                           
25 Erman Suherman, et.all., Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer, (Bandung: UPI, 

2003), hal. 16 
26 Abdul Halim Fathani, Matematika Hakikat & Logika (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2012) hal. 21 
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Definisi dari matematika tidak hanya berhenti sampai di situ, karena pada 

dasarnya semua ilmu pengetahuan merupakan fakta yang dapat dibuktikan 

kebenarannya tidak hanya berupa asumsi seseorang. Oleh karena itu, lebih rinci 

Liang Gie mengatakan bahwa matematika merupakan suatu pengetahuan, salah 

satu sasaran pertama yang ditelaahnya ialah konsepsi tentang bilangan.27 Johnson 

dan Rising dalam Erman Suherman mengatakan matematika adalah bahasa yang 

menggunakan istilah yang didefinisikan dengan cermat, jelas dan akurat, 

representasinya dengan simbol dan padat, lebih berupa bahasa simbol mengenai ide 

daripada bunyi.28 Dari sini definisi matematika menjadi lebih jelas, yaitu 

merupakan ilmu pengetahuan yang menelaah segala hal berkaitan dengan bilangan, 

dapat didefinisikan secara jelas dan akurat serta disajikan dengan simbol-simbol. 

Al-Qur’an sebagai sumber ilmu pengetahuan utama bagi para muslim juga 

membahas matematika di dalamnya. Matematika tidak disebutkan secara langsung 

di dalam Al-Qur’an, akan tetapi inti dari matematika dibahas di dalamnya. Al-

Qur’an menyebutkan tentang perhitungan bilangan dalam berbagai peristiwa dan 

dalam berbagai konteks, seperti terdapat dalam surat Maryam ayat 84: 

 

Artinya: “Maka janganlah kamu tergesa-gesa memintakan siksa terhadap mereka, 

karena sesungguhnya kami hanya menghitung datangnya (hari siksaan) untuk 

mereka dengan perhitungan yang teliti.”29 

                                                           
27 The Liang Gie, Filsafat Matematika Bagian Kedua Epistimologi Matematika, (Yogyakarta: 

Yayasan Studi Ilmu dan Teknologi, 1993), hal. 5 
28 Erman Suherman, et.all., Strategi Pembelajaran..., hal. 17 
29 Afzalur Rahman,  Al-Qur’an Sumber Ilmu Pengetahuan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), hal. 96 
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 Ayat di atas menerangkan bahwa Allah meminta umatnya untuk tidak tergesa-

gesa menjatuhkan hukuman kepada seseorang meskipun ia jelas bersalah. Karena 

Allah Maha Menghitung segala amal baik maupun buruk dari umatnya dan sudah 

pasti setiap perbuatan akan mendapatkan balasan masing-masing baik dalam 

hitungan hari, bulan, atau tahun. 

C. Berpikir Kreatif  

Berpikir adalah suatu kegiatan mental yang melibatkan kerja otak.30 Maksudnya 

ketika panca indera seseorang berinteraksi dengan objek tertentu, ia akan 

menghadirkannya dalam otak, memiliki sejuta pertanyaan atau gagasan tentang 

objek tersebut, disitulah proses berpikir terjadi. Hal ini sejalan dengan pendapat 

yang diungkapkan oleh Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono yaitu berpikir itu 

merupakan proses yang “dialektis” artinya selama kita berpikir, pikiran kita dalam 

keadaan tanya jawab.31 Pengertian lain diungkapkan oleh Agus Sujanto, berpikir 

yaitu daya jiwa kita yang dapat meletakkan hubungan-hubungan antara ketahuan-

ketahuan kita. Hubungan-hubungan yang dapat terjadi itu ialah: 

a. Hubungan sebab-musabab. 

b. Hubungan tempat. 

c. Hubungan perbandingan. 

d. Hubungan waktu.32 

Berarti berpikir tidak berhenti hanya ketika pikiran seseorang dalam keadaan 

tanya jawab, namun dalam berpikir juga terjadi proses menghubungkan ketahuan –

                                                           
30 Uswah Wardiana, Psikologi Umum… hal. 123 
31 Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono, Psikologi Belajar, (Jakarta : Rineka Cipta, 2004), hal. 31. 
32 Agus Sujanto, Psikologi Umum (Jakarta: Bumi Aksara, 2012) hal. 56. 
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ketahuan atau informasi sesuai objek yang diamati atau situasi yang dialami. Lebih 

lengkap Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono mengungkapkan proses yang dialami 

ketika berpikir yaitu:  

a. Proses pembentukan pengertian, yaitu kita menghilangkan ciri-ciri umum dari 

sesuatu, sehingga tinggal ciri khas dari sesuatu tersebut. 

b. Pembentukan pendapat, yaitu pikiran kita menggabungkan (menguraikan) 

beberapa pengertian, sehingga menjadi tanda masalah itu. 

c. Pembentukan keputusan, yaitu pikiran kita menggabung-gabungkan pendapat 

tersebut. 

d. Pembentukan kesimpulan, yaitu pikiran kita menarik keputusan-keputusan dari 

keputusan yang lain. 33 

Pandangan proses berpikir tersebut berarti apabila seseorang dihadapkan pada 

suatu situasi, maka dalam berpikir orang tersebut akan menyusun hubungan antara 

ketahuan-ketahuannya dari situasi tersebut menjadi pengertian-pengertian. 

Kemudian ia akan membentuk pendapat-pendapat yang sesuai pengetahuannya, 

dilanjutkan dengan menggabung-gabungkan pendapat dan memberikan keputusan. 

Yang terakhir, ia akan membuat kesimpulan yang digunakan untuk membahas atau 

mencari solusi dari situasi tersebut. 

Setiap hari seseorang selalu mengamati banyak hal dan mengalami banyak 

peristiwa. Otak manusia secara otomatis akan langsung menangkap, melihat 

hubungan-hubungan serta menganalisisnya, disitulah proses berpikir terjadi. Hal ini 

berarti berpikir adalah bagian terpenting dalam kehidupan, karena pada dasarnya 

                                                           
33 Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono, Psikologi Belajar,..hal. 31 
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tidaklah sesuatu terjadi tanpa seseorang memikirkannya terlebih dahulu. Begitu 

juga halnya dengan matematika, kemampuan berpikir diperlukan dalam 

mempelajari matematika. Erman suherman menegaskan bahwa matematika bisa 

disebut dengan ilmu bernalar.34 Ilmu bernalar di sini bermakna ilmu yang 

memerlukan kemampuan berpikir. Salah satu kemampuan berpikir yang diperlukan 

adalah kemampuan berpikir kreatif. 

Berpikir kreatif terbentuk dari dua kata yaitu berpikir dan kreatif atau 

kreativitas. Kreativitas sendiri sering diidentikkan dengan suatu penemuan baru dan 

unik yang belum ada sebelumnya. Deanne dan Gary Gute mengatakan bahwa 

kreativitas bergantung pada kombinasi baru dari berbagai ide, konsep, dan persepsi 

yang ada dimana ketiganya telah ada di dalam otak sepanjang waktu.35 Hal ini 

berarti kreativitas adalah aktivitas seseorang ketika mampu mengungkapkan 

hubungan-hubungan baru, melihat sesuatu dari sudut pandang baru, dan 

membentuk kombinasi baru dari dua konsep atau lebih yang sudah dikuasai 

sebelumnya. 

Siswono mengungkapkan kreativitas ditekankan pada produk dari proses 

berpikir untuk menghasilkan sesuatu yang baru dan berguna. Jadi, kreativitas 

merupakan suatu produk berpikir (dalam hal ini berpikir kreatif) yang berupa 

kemampuan individu untuk menghasilkan suatu cara atau sesuatu yang baru dalam 

memandang suatu masalah atau situasi.36 Hal ini berarti kreativitas merupakan 

                                                           
34 Erman Suherman, et.all., Strategi Pembelajaran Matematika …hal. 16 
35 Deanne dan Gary Gute, How Creativity Works In The Brain, (Washington: National Endowment 

For The Arts, Edisi Elektronik, 2005), hal. 17 
36 Tatag Yuli Eko Siswono, Pengembangan Model Pembelajaran Matematika Berbasis Pengajuan 

dan Pemecahan Masalah Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif Peserta didik 

Sekolah Dasar, (Surabaya: Universitas negeri Surabaya, Makalah Simposium Pusat Penelitian 
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produk dari berpikir kreatif. Merujuk pada pengertian berpikir dan kreativitas maka 

dapat disimpulkan bahwa berpikir kreatif adalah suatu kegiatan mental yang 

melibatkan kerja otak dalam memandang suatu masalah atau situasi untuk 

mengungkapkan hubungan-hubungan baru, melihat sesuatu dari sudut pandang 

baru, dan membentuk kombinasi baru dari dua konsep atau lebih yang sudah dikuasi 

sebelumnya. 

James C. Coleman dan Coustance L. Hamen dalam Jalaluddin Rakhmat juga 

mengungkapkan hal yang sama tentang berpikir kreatif yaitu berpikir yang 

menghasilkan metode baru, konsep baru, pemahaman baru, penemuan baru, dan 

karya seni baru.37 Lebih lengkap, Siswono juga mengungkapkan bahwa berpikir 

kreatif merupakan suatu proses yang digunakan ketika kita mendatangkan atau 

memunculkan suatu ide baru. Hal itu menggabungkan ide-ide yang sebelumnya 

yang belum dilakukan.38 Sehingga secara garis besar berpikir kreatif dapat diartikan 

sebagai kemampuan berpikir seseorang yang dapat mendatangkan dan 

menghasilkan ide baru yang merupakan gabungan atau pengembangan dari ide-ide 

yang ada sebelumnya.  

D. Komponen dan Tingkatan Berpikir Kreatif 

Silver mengatakan bahwa untuk menilai kemampuan berpikir kreatif anak-anak 

dan orang dewasa sering digunakan “The Torrance of Creative Thinking (TTCT)”. 

                                                           
Kebijakan Dan Inovasi Pendidikan, Badan Penelitian Dan Pengembangan Departemen 

Pendidikan Nasional, 2008), hal. 10 
37 Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Komunikasi (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2015) hal. 73 
38 Tatag Yuli Eko Siswono, Pengembangan Model Pembelajaran Matematika…hal.10 
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Tiga komponen kunci yang dinilai dalam berpikir kreatif menggunakan TTCT  

adalah:39 

1. Kefasihan (fluency), mengacu pada banyaknya ide-ide yang dibuat dalam 

merespon sebuah perintah. 

2. Fleksibilitas (flexibility), tampak pada perubahan-perubahan pendekatan ketika 

merespon perintah. 

3. Kebaruan (novelty), merupakan keaslian ide yang dibuat dalam merespon 

perintah. 

Ketiga komponen di atas pada dasarnya dimiliki oleh setiap orang, namun tidak 

semuanya dapat memunculkan ketiga komponen tersebut ketika menghadapi situasi 

tertentu. Sehingga hal ini menimbulkan perbedaan kemampuan berpikir kreatif 

yang dimiliki oleh setiap orang. Perbedaan ini yang melandasi kemampuan berpikir 

kreatif memiliki tingkatan seperti yang dikatakan Siswono yaitu kemampuan 

berpikir kreatif seseorang memiliki jenjang (bertingkat), sesuai dengan karya-karya 

yang dihasilkan dalam bidang yang bersangkutan.40  

De Bono dalam Siswono mendefinisikan 4 tingkat pencapaian dari 

perkembangan ketrampilan berpikir kreatif, yaitu kesadaran berpikir (Awareness of 

Thinking), observasi berpikir (Observation of Thinking), strategi berpikir (Thinking 

strategy) dan refleksi pemikiran (Reflection on thinking) seperti yang ditampilkan 

dalam Tabel 2.1 sebagai berikut.41 

                                                           
39 Edward A. Silver, Fostering Creativity…hal. 76 
40 Tatag Yuli Eko Siswono, Model Pembelajaran Matematika … hal. 25 
41 Tatag Yuli Eko Siswono, Konstruksi Teoritik Tentang Tingkat Berpikir Kreatif Peserta didik 

dalam Matematika (Surabaya: Universitas Negeri Surabaya, Jurnal Pendidikan, Forum 

Pendidikan & Ilmu Pengetahuan, ISSN: 1829-6432, Tahun II, No. 04, Agustus 2007) hal. 4 
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Tabel 2.1 

Tingkat Berpikir Kreatif dari De Bono 
Level 1: Awareness of Thinking 

General awareness of thinking as a skill. Willingness to think about something. 

Willingness to investigate a particular subject. Willingness to listen to others. 

Level 2: Observation of Thinking. 

Observation of the implications of action and choice, consideration of peers’ points view, 

comparison of alternative. 

Level 3: Thinking strategy 

Intentional use of a number of thinking tools, organization of thinking as a sequence of 

steps. Reinforcing the sense of purpose in thinking. 

Level 4: Reflection on thinking 

Structured use of tools, clear awareness of reflective thinking, assessment of thinking by 

thinker himself. Planning thinking tasks and methods to perform them. 

Siswono melanjutkan tingkat berpikir kreatif yang dimiliki oleh De Bono tidak 

memperlihatkan aspek kebaruan, fleksibilitas maupun kefasihan dari produk 

berpikir kreatif individu sehingga sulit untuk mengidentifikasinya dalam 

pembelajaran matematika.42 Sehingga tingkatan berpikir kreatif yang dimiliki oleh 

De Bono lebih mengedepankan aspek-aspek yang hanya bisa dirasakan oleh orang 

yang bersangkutan tanpa bisa diamati secara langsung oleh orang lain, hal inilah 

yang menyebabkan tingkatan berpikir kreatif dari De Bono sulit untuk diamati 

ketika pembelajaran di kelas. 

Alasan tersebut melandasi penelitian ini menggunakan tingkatan berpikir 

kreatif yang mengacu pada tingkat berpikir kreatif menurut Siswono, dimana tetap 

mengedepankan komponen berpikir kreatif dari Torrance yaitu kefasihan, 

fleksibilitas, dan kebaruan. Adapun tingkat berpikir kreatif yang dikembangkan 

oleh Siswono dinyatakan dalam Tabel 2.2 sebagai berikut.43 

 

                                                           
42 Ibid 
43 Tatag Yuli Siswono, Model Pembelajaran Matematika … hal. 31 
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Tabel 2.2 

Tingkat Berpikir Kreatif dari Siswono 
Tingkat Karakteristik 

Tingkat 4 

(Sangat Kreatif) 

Peserta didik mampu menunjukkan kefasihan, fleksibilitas,dan 

kebaruan atau kebaruan dan fleksibilitas dalam memecahkan 

maupun mengajukan masalah. 

Tingkat 3 

(Kreatif) 

Peserta didik mampu menunjukkan kefasihan dan kebaruan 

atau kefasihan dan fleksibilitas dalam memecahkan maupun 

mengajukan masalah. 

Tingkat 2 

(Cukup Kreatif) 

Peserta didik mampu menunjukkan kebaruan atau fleksibilitas 

dalam memecahkan maupun mengajukan masalah. 

Tingkat 1 

(Kurang Kreatif) 

Peserta didik mampu menunjukkan kefasihan dalam 

memecahkan maupun mengajukan masalah. 

Tingkat 0 

(Tidak Kreatif) 

Peserta didik tidak mampu menunjukkan ketiga aspek 

indikator berpikir kreatif 

Penjelasan dari kelima tingkatan berpikir kreatif di atas adalah sebagai 

berikut:44 

1. Pada tingkat 4 peserta didik mampu menyelesaikan suatu masalah dengan lebih 

dari satu alternatif jawaban maupun cara penyelesaian dan membuat masalah 

yang berbeda (baru) dengan lancar (fasih) dan fleksibel. Dapat juga peserta 

didik hanya mampu mendapat satu jawaban yang “baru” (tidak biasa di buat 

peserta didik pada tingkat berfikir umumnya) tetapi dapat menyelesaikan 

dengan berbagai cara (fleksibel). Peserta didik tingkat ini cenderung 

mengatakan bahwa membuat soal lebih sulit dari pada menjawab soal, karena 

harus mempunyai cara untuk menyelesaikannya. Peserta didik cenderung 

mengatakan bahwa mencari cara yang lain lebih sulit daripada mencari jawaban 

yang lain. 

2. Peserta didik pada tingkat 3 mampu membuat suatu jawaban yang “baru” 

dengan fasih, tetapi tidak dapat menyusun cara yang berbeda (fleksibel) untuk 

                                                           
44 Ibid.,hal. 31-33 
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mendapatkannya atau peserta didik dapat menyusun cara yang berbeda 

(fleksibel) untuk mendapat jawaban yang beragam, meskipun jawaban tersebut 

tidak “baru”. Selain itu, peserta didik dapat membuat masalah yang berbeda 

(baru) dengan lancar (fasih) meskipun cara penyelesaian masalah itu tunggal 

atau dapat membuat masalah yang beragam dengan dengan cara penyelesaian 

yang berbeda-beda, meskipun tidak “baru”. 

3. Peserta didik pada tingkat 2 mampu membuat satu jawaban atau membuat 

masalah yang berbeda dari kebiasaan umum (baru) meskipum tidak dengan 

fleksibel ataupun fasih. Atau peserta didik mampu menyusun berbagai cara 

penyelesaian yang berbeda meskipun tidak fasih dalam menjawab maupun 

membuat masalah dan jawaban yang di hasilkan tidak “baru”. Peserta didik 

kelompok ini cenderung mengatakan bahwa membuat soal lebih karena belum 

biasa dan perlu memperkirakan bilangan, rumus maupun penyelesaiannya. 

4. Peserta didik pada tingkat 1 mampu menjawab atau membuat masalah yang 

beragam (fasih), tetapi tidak mampu membuat jawaban atau masalah yang 

berbeda (baru) dan tidak dapat menyelesaikan masalah dengan cara berbeda-

beda (fleksibel). 

5. Peserta didik pada tingkat 0 tidak mampu membuat alternatif jawaban maupun 

cara penyelesaian atau membuat masalah yang berbeda dengan fasih dan 

fleksibel. Peserta didik tingkat ini cenderung mengatakan bahwa membuat soal 

lebih mudah dari pada menjawab soal, karena penyelesaiannya sudah diketahui. 

Berbagai tingkatan berpikir kreatif menurut Siswono di atas dalam kemampuan 

pengajuan dan pemecahan masalah matematika. Pengajuan masalah sendiri 
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memiliki berbagai kriteria ditinjau dari setiap komponen berpikir kreatif (kefasihan, 

fleksibilitas, dan kebaruan), begitu juga dengan pemecahan masalah. Setelah 

diketahui komponen berpikir kreatif yang terpenuhi dalam pengajuan dan 

pemecahan masalah, nantinya keduanya akan dianalisis dan ditafsirkan sesuai 

indikator tingkatan berpikir kreatif Siswono. 

E. Pengajuan dan Pemecahan Masalah Matematika 

1. Masalah Matematika 

Definisi masalah dinyatakan oleh Kilpatrick dalam Tombokan Runtukahu dan 

Selpius Kandou yaitu suatu “masalah” secara umum sebagai suatu situasi yang 

mempunyai tujuan jelas dan “jalan” untuk mencapai tujuan yang telah 

direncanakan.45 Tujuan yang dimaksud dalam pengertian ini adalah suatu maksud 

yang direncanakan untuk menyelesaikan masalah, sementara “jalan” berarti sebuah 

“solusi” atau alternatif untuk menuju maksud tersebut. Siswono sendiri 

mendefinisikan masalah adalah suatu situasi atau pertanyaan yang dihadapi seorang 

individu atau kelompok ketika mereka tidak mempunyai aturan, algoritma atau 

prosedur tertentu atau hukum yang segera dapat digunakan untuk menentukan 

jawabannya.46 Sehingga dalam menyelesaikan suatu masalah, seseorang harus 

berpikir lebih keras dalam menemukan solusi dari masalah tersebut. 

Kaitannya dengan matematika, masalah adalah ketika peserta didik menghadapi 

soal yang mungkin penyelesaiannya tidak sama persis dengan rumus atau contoh 

yang diberikan, maka peserta didik harus berpikir lebih keras dalam mengolah 

                                                           
45 Tombokan Runtukahu dan Selpius Kandou, Pembelajaran Matematika Dasar Bagi Anak 

Berkesulitan Belajar, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), hal. 192 
46 Tatag Yuli Siswono, Model Pembelajaran Matematika … hal. 34 
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rumus atau informasi yang diketahui dalam soal agar dapat menemukan 

penyelesaian yang tepat dari soal yang disediakan. Dengan kata lain, masalah 

matematika adalah suatu soal yang penyelesaiannya menantang daya pikir peserta 

didik. 

Menurut Polya, masalah dalam matematika diklasifikasikan menjadi 2 jenis, 

yaitu: 

a. Masalah untuk menemukan (problem to find), yaitu mencari, menentukan, atau 

mendapatkan nilai atau objek tertentu yang tidak diketahui dalam soal dan 

memenuhi memenuhi kondisi atau syarat yang sesuai dengan soal.  

b. Masalah untuk membuktikan (problem to prove), yaitu prosedur untuk 

menentukan apakah suatu pernyataan benar atau tidak.47  

Pada umumnya di tingkat sekolah dasar sampai menengah, jenis masalah untuk 

menemukan jawaban (problem to find) lebih sering digunakan, karena dianggap 

tepat dan sesuai dengan kemampuan berpikir peserta didik. Hal ini sejalan dengan 

pendapat Polya yaitu jenis masalah untuk menemukan (problem to find) lebih 

penting digunakan untuk matematika dasar, sementara masalah untuk 

membuktikan (problem to prove) lebih penting digunakan untuk matematika 

lanjutan.48 Sehingga untuk setingkat peserta didik di sekolah dasar atau menengah 

lebih efektif menggunakan jenis masalah matematika untuk menemukan jawaban 

dari kondisi yang diberikan. Sementara untuk matematika lanjutan setingkat 

perguruan tinggi lebih efektif menggunakan jenis masalah matematika untuk 

                                                           
47 G. Polya, How to solve It (New Jersey : Princeton University Press, 1973) hal. 154. 
48 Ibid 
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membuktikan suatu teori. Oleh karena itu, dalam penelitian ini jenis masalah 

matematika yang akan digunakan adalah jenis masalah untuk menemukan jawaban 

(problem to find). 

2. Pengajuan Masalah Matematika 

Pengajuan masalah matematika dijadikan sebagai salah satu tolok ukur berpikir 

kreatif peserta didik. Hal ini tentu berlandaskan alasan, Leung menjelaskan bahwa 

kreativitas dan pengajuan masalah mempunyai sifat yang sama dalam 

keberagamannya. “pembuatan sebuah masalah” yang merupakan ciri pengajuan 

masalah dan sifat “membawa menjadi ada” yang merupakan sifat kreativitas 

memungkinkan untuk memandang bahwa pengajuan masalah merupakan suatu 

bentuk kreativitas.49 Hal ini berarti kreativitas yang merupakan produk daripada 

berpikir kreatif berkaitan dengan pengajuan masalah, maka pengajuan masalah 

digunakan sebagai alat mengukur kemampuan berpikir kreatif peserta didik.  

Pengajuan masalah memiliki beberapa arti sebagai berikut:50 

a. Pengajuan masalah (soal) ialah perumusan soal sederhana atau perumusan 

ulang soal yang ada dengan beberapa perubahan agar lebih sederhana dan dapat 

dikuasai. Hal ini terjadi dalam pemecahan soal-soal yang rumit. Pengertian ini 

menunjukkan bahwa pengajuan soal merupakan salah satu langkah pemecahan 

masalah atau soal. 

                                                           
49 Leung Shukkwan S, On the Role of Creative Thinking in Problem posing (Taiwan: Department 

of Mathematics and Science Education, ZDM Volume 29, Juni 1997, Nomor 3, ISSN 1615-679X) 

hal. 81 
50 Tatag Yuli Siswono, Model Pembelajaran Matematika … hal. 40-41. 
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b. Pengajuan masalah ialah perumusan soal yang berkaitan dengan syarat-syarat 

pada soal yang telah dipecahkan dalam rangka pencarian alternatif pemecahan 

atau alternatif soal yang relevan.  

c. Pengajuan soal ialah perumusan soal atau pembentukan soal dari suatu situasi 

yang tersedia, baik dilakukan sebelum, ketika atau setelah pemecahan suatu soal 

atau masalah. 

Pengertian (a) dan (b) membicarakan tentang pengajuan masalah merupakan 

penyederhanaan dari masalah yang dihadapi dan mengarah pada menemukan 

jawaban masalah tersebut. Sementara pengertian (c) membicarakan tentang 

pengajuan masalah adalah aktivitas menciptakan suatu masalah sesuai situasi yang 

disediakan sekaligus dapat menyelesaikan permasalahan yang telah dibuat. Apabila 

kesulitan dalam menyelesaikannya, akan dilanjutkan membuat pertanyaan lagi 

untuk menemukan solusi begitu seterusnya. Hal ini sejalan dengan pendapat Silver 

yaitu pengajuan masalah ditunjukkan dengan jenis dari masalah baru dan 

merumuskan kembali dari masalah yang diberikan. Jadi, pengajuan masalah dapat 

terjadi ketika sebelum, selama, atau setelah menemukan solusi dari suatu masalah.51 

Pengajuan masalah sebelum, selama, dan setelah menemukan solusi dari suatu 

permasalahan lebih lengkap dijelaskan oleh Silver dalam Silver dan Jinfa Cai, 

yaitu:52 

                                                           
51 Edward A. Silver, On Matematical Problem Posing. For The Learning Mathematics (Canada: 

FLM Publishing Association, 1994) hal. 19 
52 Edward A. Silver dan Jinfa Cai, An Analysis of Aritmatic Problem Posing by Midlle School 

Students (Journal for Research In Mathematics Education, Volume 27, Nomor 5, November 1996) 

hal. 523 
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a. Pengajuan pre-solusi (presolution posing) yaitu seorang peserta didik 

membuat soal dari situasi yang diadakan. 

b. Pengajuan didalam solusi (within-solution posing), yaitu seorang peserta didik 

merumuskan ulang soal seperti yang telah diselesaikan. 

c. Pengajuan setelah solusi (post solution posing),  yaitu seorang peserta didik 

memodifikasi tujuan atau kondisi soal yang sudah diselesaikan untuk membuat 

soal yang baru. 

Pengajuan pre-solusi adalah aktivitas meminta peserta didik untuk mengajukan 

permasalahan sesuai informasi yang terdapat dalam soal. Dengan kata lain, soal 

hanya berupa uraian berisi informasi tertentu dan tidak mengandung pertanyaan, 

sebaliknya peserta didik yang diminta untuk mengajukan pertanyaan atau 

permasalahan.  

Pengajuan masalah di dalam solusi adalah aktivitas peserta didik mengajukan 

permasalahan yang hampir sama dengan permasalahan yang telah ia selesaikan 

sebelumnya. Sehingga soal yang diberikan sudah berisi pertanyaan dan peserta 

didik diminta untuk menyelesaikan sesuai pertanyaan dalam soal, baru kemudian 

merumuskan permasalahan yang hampir sama dengan soal yang telah diselesaikan 

tersebut.  

Pengajuan masalah setelah solusi adalah aktivitas peserta didik mengajukan 

permasalahan yang benar-benar baru dan merupakan bentuk modifikasi dari   

permasalahan yang telah diselesaikan, baik secara konsep atau tujuan semuanya 

harus baru. Pengajuan masalah jenis ini terlihat yang paling sulit karena tidak semua 
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peserta didik mampu mengajukan permasalahan yang baru dan sebelumnya juga 

harus menyelesaikan permasalahan yang dimaksud. 

Kaitannya dalam menilai berpikir kreatif peserta didik melalui pengajuan 

masalah matematika, jenis pengajuan masalah yang dianggap paling tepat untuk 

penelitian ini adalah jenis pengajuan masalah pre-solusi (presolution posing). 

Karena jenis pengajuan masalah ini membebaskan peserta didik untuk mengajukan 

permasalahan, selama permasalahan itu sesuai dengan informasi yang disediakan 

dan dapat diselesaikan. Dari kemampuan mencipta sekaligus menyelesaikan inilah 

akan terlihat seberapa kreatif peserta didik. Informasi yang diberikan dalam soal 

dapat berupa teks disertai dengan gambar. Pengajuan masalah dengan situasi ini 

disebut juga dengan situasi semi terstruktur (semi-structured situations), yaitu 

pengajuan masalah ditunjukkan dengan peserta didik memberikan masalah yang 

terbuka atau menulis masalah yang hampir sama dengan masalah yang diberikan 

atau menulis masalah berdasarkan diagram dan gambar yang jelas dan spesifik.53 

3. Pemecahan Masalah Matematika 

Nasution mengungkapkan, kemampuan memecahkan masalah merupakan 

prasyarat bagi manusia  untuk melangsungkan kehidupannya. Pemecahan masalah 

yang paling utama ialah penguasaan aturan-aturan yang relevan dengan pemecahan 

masalah itu. Ada hierarki dalam proses belajar. Belajar yang memerlukan aturan 

pada taraf tertentu memerlukan penguasaan aturan pada taraf di bawahnya. 

Mengetahui hierarki itu berguna untuk menentukan jalan pemecahan masalah.54 

                                                           
53 Constantinos Christou, An Empirical Taxonomy Of Problem Posing Processes, (Cyprus: 

Department of Education, ZDM 2005, Volume 37, Nomor 3) hal. 150-151 
54 S. Nasution, Berbagai Pendekatan dalam Proses Belajar dan Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2011), hal. 176.  
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Jadi, pemecahan masalah adalah suatu tahapan dalam menguasai aturan-aturan 

yang relevan untuk mencari solusi terbaik dari masalah yang dihadapi.  

Kaitannya dengan pembelajaran, Siswono mengatakan pemecahan masalah 

adalah suatu proses atau upaya  individu untuk merespon atau mengatasi halangan  

atau kendala ketika suatu jawaban atau metode jawaban belum tampak jelas.55 Hal 

ini berarti ketika peserta didik tidak dapat langsung menerapkan rumus atau konsep 

yang ia ketahui untuk menyelesaikan soal yang ia hadapi, disitulah ia menghadapi 

masalah. Selanjutnya ia harus berusaha untuk mencari rumus-rumus, konsep, atau 

teorema yang dapat ia terapkan untuk memecahkan masalah yang dihadapi. Dengan 

kata lain, pemecahan masalah adalah suatu proses menemukan jawaban dari suatu 

soal yang menantang kemampuan berpikir peserta didik.  

Memecahkan suatu masalah matematika memiliki beberapa langkah. Seperti 

yang diungkapkan Polya dalam Siswono, langkah pemecahan masalah terdiri dari 

(1) memahami masalah, (2) membuat rencana penyelesaian, (3) menyelesaikan 

rencana penyelesaian, dan (4) memeriksa kembali.56 Memahami suatu masalah 

ditunjukkan dengan mengetahui apa yang diketahui dan yang ditanyakan. Sedang 

merencanakan penyelesaian suatu masalah ditunjukkan dengan mengorganisasikan 

informasi atau data-data yang ada secara kreatif dengan menggunakan strategi-

strategi tertentu untuk menemukan kemungkinan penyelesaian. Peserta didik dapat 

                                                           
55 Tatag Yuli Eko Siswono, Model Pembelajaran … hal. 35 
56 Ibid.,hal. 36-38. 
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membentuk model matematika, membuat diagram atau tabel, menemukan pola 

tertentu atau bekerja mundur.57 

Menurut Polya, dalam urutan memecahkan suatu masalah, kita harus memiliki 

beberapa pengetahuan dan juga harus memilih sekaligus mengumpulkan informasi 

relevan yang terdapat dalam masalah. Kemudian, kita tidak cukup hanya 

mengumpulkan kembali fakta-fakta, kita juga harus menggabungkan beberapa 

fakta ini, dan gabungan itu harus dengan baik mengarah pada penemuan solusi 

dalam masalah. Jadi, dalam memecahkan masalah matematika, kita harus 

membangun sebuah argumen yang menghubungkan antara informasi yang 

dikumpulkan secara keseluruhan dengan baik untuk menemukan solusi.58  

Pemecahan masalah matematika dapat dibedakan atas dua jenis berikut:59 

a. Pemecahan rutin atau masalah abstrak. Soal jenis ini adalah menyerupai soal 

nyata. Dalam pemecahan masalah rutin, anak mengaplikasikan cara matematika 

yang hampir sama dengan cara yang telah dijelaskan oleh guru 

b. Pemecahan masalah non-rutin atau pemecahan masalah nyata. Dewasa ini lebih 

dikenal dengan real mathematics. Soal dimulai dari situasi nyata dan 

penyelesaiannya ialah dengan penerjemahan masalah ke dalam model 

matematika dan selanjutnya masalah dikembalikan pada masalah dunia nyata. 

Pada kebanyakan sekolah, pemecahan masalah rutin adalah yang paling sering 

diterapkan dalam pembelajaran sehari-hari. Sebaliknya pemecahan masalah non-

                                                           
57 Tatag Yuli Eko Siswono, Upaya Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif Peserta didik 

Melalui Pengajuan Masalah (Yogyakarta: Universitas Negeri Yogyakarta, Jurnal terakreditasi 

“Jurnal Pendidikan Matematika dan Sains”, Tahun X, No. 1, Juni 2005, ISSN 1410-1866) hal. 2 
58 G. Polya, How to solve It…hal. 157 
59 Tombokan Runtukahu dan Selpius Kandou, Pembelajaran Matematika… hal. 192 
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rutin jarang diterapkan karena sebagian menganggap jenis pemecahan masalah ini 

sulit untuk sebagian peserta didik. Namun, kenyataannya kegiatan memecahkan 

masalah non-rutin memiliki beberapa manfaat yaitu:  

a. Memusatkan perhatian pada aplikasi matematika dalam dunia nyata, 

b. Melakukan kegiatan berdasarkan pengalamannya sendiri, dan 

c. Memupuk kreativitas memecahkan  masalah.60 

Sejalan dengan manfaat yang dikemukakan di atas, pemecahan masalah non 

rutin dianggap lebih efektif dalam hal mengetahui sekaligus mengembangkan 

kemampuan berpikir peserta didik, terutama kemampuan berpikir kreatif. Hal ini 

juga sejalan dengan pendapat Siswono yaitu aspek pemecahan masalah matematika 

diperlukan pemikiran-pemikiran kreatif dalam membuat (merumuskan) 

menafsirkan dan menyelesaikan model atau perencanaan pemecahan masalah.61 

F. Pengajuan dan Pemecahan Masalah Dalam Berpikir Kreatif 

Pada bahasan sebelumnya, tingkat berpikir kreatif peserta didik dapat dilihat 

dari beberapa indikator yang beracuan pada tes Torrance meliputi kefasihan, 

fleksibilitas, dan kebaruan. Silver mengemukakan bahwa kegiatan pengajuan dan 

pemecahan masalah yang meninjau kefasihan, fleksibilitas dan kebaruan dapat 

digunakan sebagai sarana untuk menilai kreativitas sebagai produk berpikir kreatif 

individu.62 Siswono juga mengatakan bahwa untuk melihat kemampuan atau 

tingkat berpikir kreatif tidak cukup dari pengajuan masalah saja, tetapi gabungan 

                                                           
60 Ibid 
61 Tatag Yuli Eko Siswono, Identifikasi Proses Berpikir Kreatif Peserta didik dalam Pengajuan 

Masalah (Problem Posing) Matematika Berpandu dengan Model Wallas dan Creative Problem 

Solving (CPS) (Surabaya: Universitas Negeri Surabaya, Buletin Pendidikan Matematika Volume 

6 Nomor 2, Oktober 2004, ISSN: 1412-2278) hal. 1 
62 Edward A. Silver, Fostering Creativity … hal 76 
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antara pemecahan masalah dan pengajuan masalah.63 Sehingga apabila penerapan 

pengajuan dan pemecahan masalah digabungkan akan lebih efektif dalam 

mengukur kemampuan berpikir kreatif peserta didik. Kemampuan berpikir kreatif 

tetap beracuan pada kefasihan, fleksibilitas, dan kebaruan. 

Silver mengemukakan hubungan setiap indikator berpikir kreatif dalam 

pengajuan dan pemecahan masalah. Hubungan tersebut dapat digambarkan dalam 

Tabel 2.3 sebagai berikut.64 

Tabel 2.3 

Hubungan Pengajuan dan Pemecahan Masalah dengan Komponen Berpikir 

Kreatif 

Pengajuan Masalah 

Komponen 

Berpikir 

Kreatif 

Pemecahan Masalah 

Peserta didik membuat banyak 

masalah yang dapat dipecahkan. 

 

Peserta didik berbagi masalah 

yang diajukan. 

Kefasihan 

Peserta didik menyelesaikan 

masalah dengan bermacam-macam 

interpretasi, metode penyelesaian 

atau jawaban masalah. 

Peserta didik mengajukan 

masalah yang memiliki cara 

penyelesaian berbeda. 

 

Peserta didik menggunakan 

pendekatan “what if not?” untuk 

mengajukan masalah. 

Fleksibilitas 

Peserta didik memecahkan 

masalah dalam satu cara, kemudian 

dengan menggunakan cara lain. 

 

Peserta didik mendiskusikan 

berbagai metode penyelesaian. 

Peserta didik memeriksa 

beberapa masalah yang diajukan, 

kemudian mengajukan suatu 

masalah yang berbeda. 

Kebaruan 

Peserta didik memeriksa beberapa 

metode penyelesaian atau jawaban, 

kemudian membuat yang lainnya 

yang berbeda. 

 Siswono mengatakan ketiga komponen untuk menilai berpikir kreatif dalam 

matematika tersebut meninjau hal yang berbeda dan saling berdiri sendiri, sehingga 

peserta didik atau individu dengan kemampuan dan latar belakang berbeda akan 

                                                           
63 Tatag Yuli Siswono, Model Pembelajaran Matematika Berbasis Pengajuan dan Pemecahan 

Masalah … hal. 43 
64 Edward A. Silver, Fostering Creativity … hal 78 
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mempunyai kemampuan yang berbeda pula sesuai tingkat kemampuan ataupun 

pengaruh lingkungannya.65 

Dalam pembahasan ini ketiga komponen itu diartikan sebagai:66 

1. Kefasihan dalam pemecahan masalah mengacu pada kemampuan peserta didik 

memberi jawaban masalah yang beragam dan benar. Beberapa jawaban 

masalah dikatakan beragam, bila jawaban-jawaban tampak berlainan dan 

mengikuti pola tertentu, seperti jenis bangun datarnya sama tetapi ukurannya 

berbeda. 

2. Kefasihan dalam pengajuan maslah mengacu pada kemampuan peserta didik 

membuat masalah sekaligus penyelesaiannya yang beragam dan benar. Dalam 

pengajuan masalah, beberapa masalah dikatakan beragam, bila masalah itu 

menggunakan konsep yang sama dengan masalah sebelumnya tetapi dengan 

atribut-atribut yang berbeda atau masalah yang umum dikenal peserta didik 

setingkatnya. 

3. Fleksibilitas dalam pemecahan masalah mengacu pada kemampuan peserta 

didik memecahkan masalah dengan berbagai cara yang berbeda. Fleksibilitas 

dalam pengajuan masalah mengacu pada kemampuan peserta didik 

mengajukan masalah yang mempunyai cara penyelesaian berbeda-beda. 

4. Kebaruan dalam pemecahan masalah mengacu pada kemampuan peserta didik 

menjawab masalah dengan beberapa jawaban yang berbeda-beda tetapi nilai 

benar atau satu jawaban yang “tidak bisa” dilakukan oleh individu (peserta 

                                                           
65 Tatag Yuli Eko Siswono, Model Pembelajaran Matematika… hal. 45. 
66 Ibid., hal. 45-46. 
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didik) pada tingkat pengetahuannya. Beberapa jawaban dikatakan berbeda, 

bila jawaban itu tampak berlainan dan tidak mengikuti pola tertentu, seperti 

bangun datar yang merupakan gabungan dari beberapa macam bangun datar. 

5. Kebaruan dalam pengajuan masalah mengacu pada kemampuan peserta didik 

mengajukan suatu masalah yang berbeda dari masalah yang diajukan 

sebelumnya. Dua masalah yang diajukan berbeda bila konsep matematika atau 

konteks yang digunakan berbeda atau tidak biasa dibuat oleh peserta didik pada 

tingkat pengetahuannya. 

 Dari bahasan di atas telah dijabarkan pengajuan dan pemecahan masalah 

memiliki kriteria tersendiri dalam setiap komponen berpikir kreatif. Dengan kata 

lain satu orang peserta didik akan memiliki paling sedikit dua komponen berpikir 

kreatif dalam pengajuan maupun pemecahan masalah. Kedua komponen berpikir 

kreatif itu dapat berupa komponen yang sama atau kombinasi dari tiga komponen 

yang ada.  

G. Trigonometri 

1. Perbandingan Trigonometri dalam Segitiga Siku-Siku67 

Perbandingan trigonometri bergantung pada besarnya sudut, bukan bergantung 

pada panjang sisi. Sehingga perbandingan trigonometri merupakan fungsi dari 

besar sudut.  

                                                           
67 Sri Kurniangsih, Kuntarti, dan Sulistyono, Matematika SMA dan MA Untuk Kelas X Semester 2 

(Jakarta: ESIS, 2007) hal. 114 
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Perbandingan antar sisi segitiga siku-siku ABC: 

a. Sinus (sin) 

Sinus suatu sudut adalah perbandingan antara 

panjang siku-siku di hadapan sudut tersebut 

dengan sisi miring (sin 𝜃 =
𝑎

𝑏
 dan sin 𝛽 =

𝑐

𝑏
) 

b. Kosinus (cos) 

Kosinus suatu sudut adalah perbandingan antara panjang sisi siku-siku yang 

mengapit sudut tersebut dengan sisi miring (cos 𝜃 =
𝑐

𝑏
 dan cos 𝛽 =

𝑎

𝑏
) 

c. Tangen (tan) 

Tangen suatu sudut adalah perbandingan antara panjang sisi siku-siku di 

hadapan dengan sisi siku-siku yang mengapit sudut tersebut (tan 𝜃 =
𝑎

𝑐
 dan 

tan 𝛽 =
𝑐

𝑎
) 

d. Kosekan (cosec) 

Kosekan merupakan kebalikan dari dari sinus (coses 𝜃 =
𝑏

𝑎
 dan cosec 𝛽 =

𝑏

𝑐
) 

e. Sekan (sec) 

Sekan merupakan kebalikan dari kosinus (sec 𝜃 =
𝑏

𝑐
 dan sec 𝛽 =

𝑏

𝑎
) 

f. Kotangen (cotan) 

Kotangen merupakan kebalikan dari tangen (cotan 𝜃 =
𝑐

𝑎
 dan cotan 𝛽 =

𝑎

𝑐
) 

2. Perbandingan Trigonometri Sudut-Sudut Istimewa68 

 0° 30° 45° 60° 90° 

sin 𝜃 0 
1

2
 

1

2
√2 

1

2
√3 1 

                                                           
68 Ibid 
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cos 𝜃 1 
1

2
√3 

1

2
√2 

1

2
 0 

tan 𝜃 0 
1

3
√3 1 √3 ~ 

 

H. Kajian Penelitian Terdahulu 

Hasil penelitian terdahulu merupakan hasil penelitian yang sudah teruji 

kebenarannya yang dalam penelitian ini digunakan sebagai pembanding oleh 

peneliti. Adapun hasil penelitian terdahulu yang digunakan oleh peneliti adalah 

sebagai berikut. 

1. Penelitian dari Anis Tri Rohmawati yang berjudul “Proses Kreativitas Peserta 

didik Kelas XI Dalam Menyelesaikan Soal Matematika Pada Materi Fungsi di 

MAN Tlogo Blitar Tahun Ajaran 2014/2015.”69 Deskripsi dari penelitian ini 

adalah meninjau setiap tahapan dari proses kreativitas peserta didik ditinjau 

dari yang berkemampuan tinggi, sedang, dan rendah. Tahapan proses 

kreativitas yang dimaksud adalah tahap persiapan, inkubasi, iluminasi, dan 

verifikasi. Hasil penelitian ini adalah dengan tingkatan kemampuan yang 

berbeda hasil dari setiap tahapan yang dilalui setiap peserta didik juga berbeda. 

Hal ini memperlihatkan kualitas dari setiap proses kreativitas peserta didik. 

2. Penelitian dari Eliyatuz Zuroidah yang berjudul “Analisis Kemampuan 

Berpikir Kreatif Peserta didik Kelas X Dalam Menyelesaikan Soal Persamaan 

Kuadrat di MA Aswaja Ngunut Tulungagung Tahun Ajaran 2014/2015”70 

                                                           
69 Anis Tri Rohmawati,  Proses Kreativitas Peserta Didik Kelas XI Dalam Menyelesaikan Soal 

Matematika Pada Materi Fungsi Di Man Tlogo Blitar Tahun Ajaran 2014/2015, (Tulungagung, 

Skripsi tidak diterbitkan, 2015). 
70 Eliyatuz Zuroidah, Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif Peserta didik Kelas X Dalam 

Menyelesaikan Soal Persamaan Kuadrat Di Ma Aswaja Ngunut Tulungagung Tahun Ajaran 

2014/2015, (Tulungaung: Skripsi Tidak Diterbitkan, 2015) 
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Hasil penelitian dari Eliyatuz Zuroidah adalah dalam satu kelas peserta didik 

memiliki tingkat berpikir kreatif yang berbeda-beda. Komponen berpikir 

kreatif yang paling dominan muncul adalah kefasihan.  

3. Penelitian dari Tatag Yuli Eko Siswono yang berjudul “Upaya Meningkatkan 

Kemampuan Berpikir Kreatif Peserta didik Melalui Pengajuan Masalah”71 

Hasil penelitian dari Siswono adalah pembelajaran dengan pengajuan masalah 

belum meningkatkan tiga aspek kemampuan berpikir kreatif peserta didik 

(kefasihan, fleksibilitas, dan kebaruan) terutama fleksibilitas dalam 

memecahkan masalah. Tetapi untuk aspek pemahaman terhadap informasi 

masalah, kebaruan dan kefasihan dalam menjawab soal mengalami 

peningkatan. 

Adapun perbandingan antara beberapa penelitian terdahulu dengan penelitian 

ini dinyatakan dalam Tabel 2.4 sebagai berikut. 

Tabel 2.4 

Persamaan dan Perbedaan Penelitian Dengan Penelitian Terdahulu 

Aspek 
Penelitian 

Rohmawati 

Penelitian 

Zuroidah 

Penelitian 

Siswono 
Penelitian ini 

Pokok 

Analisis 
Proses 

Kreativitas 

dalam 

Menyelesaika

n Soal 

Matematika 

Kemampuan 

Berpikir 

Kreatif dalam 

Menyelesaika

n Soal 

Matematika 

Kemampuan 

Berpikir 

Kreatif dalam 

Mengajukan 

Masalah 

Matematika 

Kemampuan 

Berpikir Kreatif 

dalam 

Mengajukan dan 

Memecahkan 

Masalah 

Matematika 

Materi 
Fungsi 

Persamaan 

Kuadrat 

Garis dan 

Sudut 
Trigonometri 

Jenjang 

Pendidikan SMA SMA SMP SMA 

                                                           
71 Tatag Yuli Eko Siswono, Upaya Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif Peserta didik 

Melalui Pengajuan Masalah …hal 1-9. 
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Komponen 

Berpikir 

Kreatif 

Kefasihan, 

Fleksibilitas, 

dan Kebaruan. 

Kefasihan, 

Fleksibilitas, 

dan Kebaruan. 

Kefasihan, 

Fleksibilitas, 

dan Kebaruan. 

Kefasihan, 

Fleksibilitas, 

dan Kebaruan. 

Penentuan 

Kemampuan 

Peserta Didik 

Kreativitas 

peserta didik 

pada setiap 

proses. 

Pencapaian 

komponen 

berpikir 

kreatif peserta 

didik 

Pencapaian 

komponen 

berpikir 

kreatif peserta 

didik 

Pencapaian 

komponen 

berpikir kreatif 

peserta didik 

 

I. Konsep Berpikir Kreatif Menurut Islam 

Dalam konteks Islam, kata pikir berasal dari bahasa Arab yaitu  fikr yang terdiri 

dari huruf fa’, kaf, dan ra’. Kata fikr dari bentuk fi’l yaitu fakara-yafriku artinya 

menggunakan akal untuk sesuatu yang diketahui, untuk mengungkap perkara yang 

tidak diketahui.72 Hal ini juga sejalan dengan pendapat Jasa Ungguh Muliawan 

yaitu berpikir berarti menggunakan akal untuk mempertimbangkan dan 

memutuskan sesuatu.73 Kedua pengertian ini berarti dalam berpikir sangat 

ditentukan dengan akal. Akal yang akan menuntun manusia untuk mencari tahu 

segala hal yang belum diketahui, selama proses pencarian itu terjadi proses berpikir.  

Dalam Islam seruan berfikir sering diungkapkan dalam kalimat ta’qilun, 

tatafakkarun, dan yatafakkarun. Ketiganya sama-sama merujuk agar manusia 

memiliki potensi berpikir dalam setiap aspek kehidupan. Allah telah menyeru 

manusia agar tetap memelihara kesehatan potensi fikirnya, seperti yang tertuang 

pada firman Allah pada surat Al-Baqarah ayat 266: 

                                                           
72 Abu Azmi Azizah, Bagaimana Berpikir Islami, (Solo: Era Intermedia, 2009), hal. 44 
73 Jasa Ungguh Muliawan, Pendidikan Islam Integratif, (Yogyakarta: Pustakan Pelajar, 2005), hal. 

33 
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Artinya : “Apakah ada salah seorang diantaramu yang ingin mempunyai kebun 

kurma dan anggur yang mengalir di bawahnya sungai-sungai; dia mempunyai 

dalam kebun itu segala macam buah-buahan, kemudian datanglah masa tua pada 

orang itu sedang ia mempunyai keturunan yang masih kecil-kecil. Maka kebun itu 

ditiup angin keras yang mengandung api, lalu terbakarlah. Demikianlah Allah 

menerangkan ayat-ayatNya kepada kamu supaya kamu memilikirnya.” 

Ayat di atas menyeru kepada kelompok yang memiliki potensi fikir agar 

memikirkan pembinaan sumber daya manusia, karena kalau muncul suatu generasi 

yang lemah ketrampilan, keilmuan serta etos kerjanya, mereka tidak akan dapat 

melanjutkan kelangsungan usaha serta perjuangan generasi sebelumnya.74 

Sehingga dalam proses pembinaan sumber daya manusia tersebut, diperlukan 

potensi berpikir luar biasa. Hal ini dikarenakan pembinaan dilakukan untuk 

kepentingan manusia di masa depan dan bukan hanya dalam konteks merawat, 

namun juga dapat mengembangkannya. Berarti dalam mengembangkan sumber 

daya manusia dilakukan dengan selalu berkarya. Dalam berkarya diperlukan 

kemampuan berpikir yang selalu ingin menciptakan hal-hal baru atau umumnya 

disebut dengan kemampuan berpikir yang kreatif.  

                                                           
74 Dede Rosyada, Kajian Tematik Al-Qur’an Tentang Kemasyarakatan, (Bandung: Angkasa, 2012) 

hal. 135 
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Kata “kreatif” atau “kreativitas” berasal dari creativity yang artinya 

kesanggupan mencipta atau berdaya cipta. Di dalam Al-Quran, disebutkan sifat 

Allah sebagai Maha Pencipta, yaitu al-khaliq, al-Khallaq, al-Badi’, dan al-

Mushawwir, seperti digambarkan dalam surat al-An’aam ayat 102:75  

 

Artinya: “(Yang memiliki sifat-sifat yang) demikian itu ialah Allah Tuhan kamu; 

tidak ada Tuhan selain Dia; Pencipta segala sesuatu, maka sembahlah Dia; dan 

Dia adalah Pemelihara segala sesuatu.” 

Dengan demikian, kreativitas sebagai bagian sifat-sifat Allah, al-khaliq, al-

Khallaq, al-Badi’, dan al-Mushawwir merupakan potensi yang ada dalam diri 

manusia, sehingga akan mampu menjalankan amanah sebagai khalifah Allah di 

muka bumi ini. Kreativitas berlaku pada hal penciptaan terus-menerus dari suatu 

bentuk ke bentuk lain. Dan, kreativitas ini merupakan ilmu pengetahuan, pemikiran, 

politik, ekonomi, dan lain-lainnya.76 Berarti berpikir kreatif dapat diartikan sebagai 

kemampuan berpikir luar biasa dan selalu menciptakan karya-karya baru dalam 

rangka merawat serta mengembangkan sumber daya yang diberikan Allah. Allah 

selalu menyeru agar orang kreatif harus beriman dan sebaliknya. Salah satunya 

diungkapkan dalam surah al-Ashr ayat 1-3 yaitu: 

 

                                                           
75 Muallifah, Psycho Islamic Smart Parenting (Jogjakarta: DIVA Press, 2009), hal. 109 
76 Ibid., hal. 109 
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Artinya: “Demi masa. Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam kerugian. 

Kecuali orang-orang beriman dan melakukan pekerjaan-pekerjaan yang baik, 

saling menasihati untuk kebenaran, dan saling menasihati untuk bersikap sabar”  

Ayat diatas menjelaskan bahwa Allah menghendaki agar orang-orang beriman 

itu banyak berkarya, namun karya-karya yang mereka lakukan itu harus merupakan 

pekerjaan yang baik. Dan yang terpenting dari itu semua, bahwa perbuatan itu 

terlahir dari motivasi iman, atau atas dasar keimanan, dan dilakukan dalam rangka 

mencari ridhaNya.77 Sehingga dapat disimpulkan pemikiran yang kreatif dalam 

konsep Islam harus dilandasi keimanan kepada Allah, dengan begitu hasil dari pada 

pemikiran kreatifnya berwujud suatu karya yang baik dan bermanfaat bagi dirinya 

sendiri maupun orang lain. 

J. Konsep Pengajuan dan Pemecahan Masalah Menurut Islam 

Pada subab sebelumnya telah dibahas bahwa pengajuan masalah dalam 

pembelajaran adalah aktivitas peserta didik dalam membuat soal atau permasalahan 

sesuai informasi yang diketahui. Mengajukan permasalahan dapat berarti pula 

membuat pertanyaan. Sehingga pengajuan permasalahan juga dapat diartikan 

sebagai aktivitas peserta didik dalam membuat pertanyaan ketika pembelajaran. Hal 

ini dimaksudkan untuk memperoleh pemahaman yang jelas pada materi yang belum 

dimengerti. Dalam al-Qur’an dijelaskan manusia yang sering bertanya kepada 

Allah tentang suatu hal tertentu yang belum mereka mengerti. Seperti pertanyaan 

manusia tentang kehancuran bumi ketika hari kiamat tiba. Diterangkan dalam 

firman Allah di surah al-Zalzalah ayat 8, yaitu: 

                                                           
77 Ibid.,hal.142 
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Artinya: “Dan manusia bertanya: "Mengapa bumi (menjadi begini)?” 

Dalam konsep Islam, dalam suatu pembelajaran peserta didik tidak boleh malu 

dalam menuntut ilmu. Karena apabila peserta didik malu untuk bertanya sama 

halnya dengan membekukan kemampuan berpikir peserta didik. Selain itu, secara 

tidak langsung akan berdampak pada melambatnya kemampuan dalam merespon 

perintah dan juga hilangnya keberanian diri untuk mengungkapkan ide-ide baru. 

Samsul Nizar dan Zaenal Efendi Hasibuan mengatakan bahwa sebaik-baik pelajar 

adalah yang tidak malu bertanya, apabila sesuatu yang belum dipahaminya selama 

tidak melanggar etika peserta didik.78 Oleh karena itu, dalam menuntut ilmu peserta 

didik dianjurkan untuk percaya diri, aktif bertanya, dan aktif mengungkapkan 

pendapat untuk memperoleh pemahaman yang jelas dalam setiap materi yang 

dipelajari.  

 Ketika peserta didik telah aktif bertanya baik dalam pembelajaran, sebaiknya 

ia tidak sepenuhnya mengandalkan jawaban dari guru namun juga aktif mencari 

jawaban atas pertanyaannya tersebut. Dengan kata lain, pertanyaan atau masalah 

yang diungkapkan memerlukan suatu pemecahan. Dalam al-Qur’an konteks 

pemecahan masalah diungkapkan seperti firman Allah dalam surah Muhammad 

ayat 7 yaitu: 

 

                                                           
78 Samsul Nizar dan Zaenal Efendi Hasibuan, Hadis Tarbawi: Membangun Kerangka Pendidikan 

Ideal Perspektif Rasulullah, (Jakarta: Kalam Mulia, 2015), hal. 144. 
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Artinya: “Hai orang-orang beriman,  jika kamu menolong (agama) Allah, 

niscaya Dia akan menolongmu dan meneguhkan kedudukanmu.” 

Ayat di atas menerangkan bahwa konsep pemecahan masalah secara al-Qur’an 

dapat dilakukan dengan senantiasa menolong agama-Nya, dengan menegakkan 

kalimat-Nya, mengamalkan tuntunan dan tuntutan-Nya, menjauhi larangan-Nya.79 

Hal ini berarti masalah tidak untuk didiamkan, namun harus selalu diusahakan 

untuk dicari solusinya dengan disertai meminta pertolongan kepada Allah dan 

melakukan perbuatan yang baik. Dalam konteks pembelajaran, peserta didik yang 

selalu berusaha mencari jawaban atas setiap pertanyaan yang ia ajukan lebih baik 

dari pada peserta didik yang hanya berdiam diri. Karena secara tidak langsung 

dengan selalu mencari jawaban atas pengetahuan yang belum dipahami berarti juga 

selalu menggunakan akal untuk berpikir dalam kebaikan.  

Dalam al-Qur’an pemecahan masalah dalam pembelajaran tidak diterangkan 

secara terperinci. Namun pada intinya menjadikan al-Qur’an sebagai penolong 

utama dalam setiap permasalahan adalah hal yang diwajibkan. Seperti firman Allah 

dalam surah Yusuf ayat 111 yaitu: 

 

Artinya: “Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka itu terdapat pengajaran bagi 

orang-orang yang mempunyai akal. Al Qur'an itu bukanlah cerita yang dibuat-

                                                           
79 Solikhin dan Puji Hartono, Spiritual Problem Solving, (Yogyakarta: Pro-U Media, 2010), hal. 82 
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buat, akan tetapi membenarkan (kitab-kitab) yang sebelumnya dan menjelaskan 

segala sesuatu, dan sebagai petunjuk dan rahmat bagi kaum yang beriman.”  

  Ayat di atas menerangkan bahwa sebaik-baik petunjuk bagi para muslim 

adalah al-Qur’an. Sehingga melibatkan al-Qur’an dalam setiap aspek kehidupan 

termasuk memecahkan masalah akan sangat membantu. Dalam konteks 

pembelajaran, dapat disimpulkan bahwa peserta didik diwajibkan untuk selalu 

berusaha memecahkan masalah yang ia alami dengan selalu menyertakan Allah, 

menjadikan al-Qur’an sebagai pedoman utama dan berusaha semaksimal mungkin 

secara berkelanjutan. Solikhin dan Puji Hartono mengatakan bahwa semakin keras 

usaha semakin dekat pertolongan Allah. Semakin optimis, semakin kuat 

probabilitas, semakin dekat solusinya. Semakin yakin keras usaha, semakin terarah 

semua potensi, dan semakin besar hasilnya. Semakin besar kekuatan spiritualnya, 

semakin bersemangat untuk membuka jalan, menginspirasi solusi dan mengatasi 

semua problema.80 Allah berfirman dalam surah al-Baqarah ayat 286 yaitu: 

 

Artinya:“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya. Ia mendapat padaha dari (kebajikan) yang diusahakannya dan 

ia mendapat siksa (dari kejahatan) yang dikerjakannya.” 

K. Kerangka Berpikir 

Kemampuan berpikir kreatif peserta didik dapat dinilai melalui komponen dari 

Torrance yaitu kefasihan, fleksibilitas, dan kebaruan. Ketiga komponen tersebut 

                                                           
80 Ibid 
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dapat diamati melalui kegiatan pengajuan dan pemecahan masalah matematika. 

Dari komponen berpikir kreatif yang muncul dari pengajuan dan pemecahan 

masalah, akan dianalisis dan diklasifikasikan untuk mengetahui tingkat 

kemampuan berpikir kreatif peserta didik menurut tingkatan berpikir kreatif yang 

dibuat Siswono seperti pada Gambar 2.1 sebagai berikut. 

  

 

Gambar 2.1. Bagan Kerangka Berpikir
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